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aa 
KATA PENGANTAR 


penyiaran dari segi-segi atau aspek-aspek penting penyiaran 

tersebut. Oleh karena itu, ia akan membantu dalam mem- 
berikan pemahaman dasar mengenai penyiaran baik secara konsep- 
tual maupun praktis. Dengan demikian, buku ini berguna bagi para 
pembaca yang sedang mempelajari Ilmu Komunikasi, khususnya mer- 
eka yang menekuni program studi broadcasting. Disamping itu, buku 
ini juga berguna 'bagi ahgpota masyarakat pada umumnya yang ingin 
memahami tentang broadcasting, karena dalam buku ini diperkenal- 
kan konsep-konsep dan pemikiran mengenai broadcasting. 


B uku ini memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai 


Penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada Dekan 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas mercu Buana, Ibu Dra. Diah 
Wardhani, M.Si, dan juga-rekan-rekan sejawat di fakultas yang sama 
atas segala dukungannya pada penulis. Kemudian pada penerbit Graha 
Ilmu, dalam hal ini adalah Bapak Drs. Jozep Edyanto, SE, Ak. dan 
Bapak Khamdani, SE, terimakasih atas segenap bantuannya. 
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Penulis menyadari bahwa, karya tulis ini tentulah belum sempurna, 
karena kesempurnaan adalah milik Allah AWT. 


Semoga kiranya buku ini bermanfaat bagi kemajuan pendidikan di In- 


donesia. 
Penulis 
Drs. Riswandi, M.Si. 
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RADIO DAN TELEVISI SEBAGAI 
MEDIA PENYIARAN 


Tujuan Instruksional 


etelah memperoleh materi ini pembaca mampu memahami 

dan menjelaskan kembali tentang pengertian penyiaran, 

pengertian penyiaran radio dan penyiaran televisi, dan karak- 
teristik radio dan televisi | 


Il Pengertian Penyiaran 


Menurut UU Nomor 32 Tahun 2002, Penyiaran adalah kegiatan 
pemancarluasan siaran melalui. sarana pemancaran dan/atau sarana 
transmisi darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spek- 
trum frekuensi radio melalui udara, kabel dan/atau media lainnya un- 
tuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat 
dengan perangkat penerima siaran. 


Penyiaran radio adalah media komunikasi massa dengar, yang 
menyalurkan gagasan informasi dalam bentuk suara secara umum dan 
terbuka, berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 


Penyiaran televisi adalah media komuniksi massa dengar pan- 
dang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara 
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dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa pro, 
gram yang teratur dan berkesinambungan. 


Il. Radio dan Televisi sebagai Media Penyiaran 


Untuk memahami media komunikasi penyiaran, terlebih dahulu 
harus dipahami tentang media. 


. Media adalah saluran komunikasi massa yang memiliki cir-ciri 
khusus, yaitu mempunyai kemampuan untuk menarik perhatian kha- 
layak secara serempa (simultaneous) dan serentak (instanteneous). 


Para ahli sependapat bahwa yang termasuk media massa adalah : 
pers (media cetak), radio, dan televisi. Dua yang disebut terakhir be- 
lakangan dikenal sebagai media elektronik. 


Dengan demikian jelaslah bahwa, yang termasuk media komu- 
nikasi penyiaran adalah radio dan televisi, dengan pemahaman se- 
bagai berikut: 


1. Radio adalah media elektronik yang bersifat khas sebagai media 
audio. Oleh karena itu, ketika khalayak menerima pesan dari pe- 
sawat radio, khalayak pada tatanan mental yang pasif dan bergan- 
tung pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan oleh penyiar. 

2. Televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi 
massa karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan ke-- 
inginan khalayak. . 


Televisi memiliki kelebihan dari media massa lainnya karena 

bersifat audio visual (didengar dan dilihat), dapat menggambarkan ke- 

nyataan dan secara langsung dapat menyajikan peristiwa yang sedang 
terjadi kepada setiap pemirsa di manapun ia berada. 


III. Karakteristik Radio dan Televisi 


A. Karakteristik radio sebagai Media Massa: 
1. Publisitas: Artinya disebarluaskan kepada publik, khalayak 
atau orang banyak. Siapa saja bisa mendengar radio, tidak ada 
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batasan tentang siapa yang boleh dan tidak boleh mendengar 
radio. 

2. Universalitas: Pesannya bersifat umum, tentang segala aspek 
kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga me- 
nyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengar- 
nya adalah orang banyak. 

3. Periodisitas: Artinya siaran radio bersifat tetap atau berkala, 
misalnya harian, atau mingguan. Misalnya 19 jam sehari, mu- 
lai pukul 05.00 sampai pukul 24.00. 

4. Kontinuitas: Artinya siaran radio berkesinambungan atau te- 
rus menerus sesuai dengan periode mengudara atau jadwal 
mengudara. 

5. Aktualitas: Artinya siaran radio berisi hal-hal yang terbaru, se- 
perti informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips baru, dan 
sebagainya. 


Aktualitas juga berarti adanya kecepatan penyampaian informasi 
kepada publik. 


Dibandingkan dengan media massa lainnya, Radio memiliki kara- 
kteristik yang khas sebagai berikut: 


1. Imajinatif: Karena hanya alat indera pendengaran yang di- 
gunakan oleh khalayak dan pesannya pun selintas, maka pe- 
san radio dapat mengajak komunikannya untuk berimajinasi. 
Dengan perkataan lain, pendengar radio bersifat imajinatif. 


Dengan perkataan lain, Radio bersifat theatre of mind, artinya 
radio mampu menciptakan gambar (makes picture) dalam 
pikiran pendengar melalui kekuatan kata dan suara. 


2. Auditori: Sifat ini muncul sebagai konsekuensi dari sifat radio 
yang hanya bisa didengar. 
Karena manusia mempunyai kemampuan mendengar yang 
terbatas, maka pesan komunikasi melalui radio diterima selin- 
tas. Pendengar tidak akan dapat mendengar kembali (rehear- 
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ing) informasi yang tidak jelas diterimanya, karena ia tidak 
bisa meminta kepada komunikator/penyiar untuk mengulang 
“informasi yang hilang, kecuali ia merekamnya. 


Dengan perkataan lain, pesan radio harus disusun secara sing- 
kat dan jelas (concise and clear). 


3. Akrab/Intim: Sebagaimana kita lakukan sehari-hari, kita jarang 
mendengar acara siaran radio secara khusus. Pada umumnya 
kita mendengar radio sambil melakukan kegiatan atau melaks- 
anakan pekerjaan lainnya. 

4. Identik dengan musik: Radio adalah sarana hiburan termu- 
rah dan tercepat sehingga menjadi media utama untuk men- 
dengarkan musik. 

5. Mengandung gangguan: seperti timbul tenggelam/fading dan 
gangguan teknis (channel noise factor) 


Keunggulan Radio sebagai Media Penyiaran 


1. Cepat dan Langsung: Radio adalah sarana tercepat, bahkan 
lebih cepat dari surat kabar atau dan televisi, dalam menyam- 
paikan informasi kepada masyarakat tanpa lewat proses yang 
kompleks dan butuh waktu yang lama seperti TV dan media 
cetak. Hanya melalui telepon, seorang reporter radio dpat 
dengan langsung dan cepat melaporkan berita dan peristiwa 
yang terjadi di lapangan. 

2. Akrab: Radio adalah alat yang “mendekatkan” atau meng- 
akrabkan pendengar/khalayak dengan penyiar atau bahkan 
dengan pemiliknya. Orang jarang mendengarkan siaran radio 
secara berkelompok, akan tetapi justru orang seringkali men- 
dengarkan radio secara sendirian seperti di dalam mobil, di 
kamar tidur, di dapur, dan sebagainya. 

3. Hangat: Perpaduan antara kata-kata, musik, dan efek suara 
dalam siaran radio mampu mempengaruhi emosi pendengar. 
Pendengar akan bereaksi atas kehangatan suara penyiar dan 
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seringkali pendengar berpikir bahwa penyiar adalah sebagai 
teman bagi mereka. 

4. “Tanpa batas: Siaran radio mampu menembus batas-batas geo- 
grafis dan kultural serta kelas sosial. Bahkan hanya orang “tu- 
narungu”" yang tidak mampu menikmati sebuah siaran radio. 

5. Murah: Harga sebuah radio sekaligus mendengarkan siar- 
annya relatif jauh lebih murah dibandingkan dengan harga 
sebuah televisi atau berlangganan media cetak. Bahkan pen- 
dengar siaran radio pun tidak dipungut iuran sepeserpun. 

6. Fleksibel: Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal- 
lain atau tanpa mengganggu aktivitas lain seperti belajar, me- 
masak, mengemudi, membaca surat kabar, dan sebagainya. 


Kelemahan Radio sebagai Media Penyiaran 


1. Selintas: Siaran radio cepat hilang dan mudah dilupakan. 
Pendengar tidak bisa mengulang apa yang didengarnya, tidak 
seperti pembaca surat kabar yang bisa mengulang bacannya 
dari awal tulisan. 

2. Batasan waktu: Waktu siaran radio relatif terbatas, hanya 24 
jam'sehari, berbeda dengan koran yang bisa menambah jum- 
lah halaman dengan bebas. Artinya waktu yang 24 jam sehari 
tidak bisa ditambah menjadi 25 jam atau lebih. 

3. Beralur linier: Program disajikan dan didengar oleh khalayak 
berdasarkan urutan yang sudah ada (rundown) 


B. Karakteristik Televisi 


1. Audiovisual: Televisi memiliki kelebihan dapat didengar (au- 
dio) dan dilihat (visual). Karena sifat audiovisual ini, selain 
kata-kata televisi juga menampilkan informasi-informasi yang 
disertai gambar, baik gambar diam seperti foto, gambar peta, 
maupun film berita, yakni rekaman peristiwa. 

2. Berpikir dalam gambar: Ada 2 tahap yang dilakukan dalam 
proses ini, Pertama: visualisasi, yaitu menterjemahkan kata- 
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kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar-gam- 
bar. : 

Kedua, penggambaran (picturization), yakni kegiatan merang- 
kai gambar-gambar individual sedemikian rupa sehingga kon- 
tinuitasnya mengandung makna tertentu. | 


3. Pengoperasian/cara kerja yang kompleks: Dibandingkan 
dengan media radio, pengoperasian televisi lebih kompleks 
karena lebih banyak melibatkan orang. 


-00000- 
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SEJARAH PERKEMBANGAN 
RADIO DAN TELEVISI 


Tujuan Instruksional 


dan menjelaskan kembali tentang sejarah perkembangan radio 
dan televisi sebagai media penyiaran, termasuk perkembangan 
televisi di Indonesia. 


san memperoleh materi ini pembaca mampu memahami 


I. Sejarah Radio 


Sejarah ditemukannya radio dimulai di Inggris dan Amerika . 
Serikat. Donald McNicol dalam bukunya Radio's Conguest of Space 
menyatakan bahwa terkalahkannya ruang angkasa oleh radio dimu- 
lai tahun 1802 oleh Dane, yaitu dengan ditemukannya suatu pesan 
dalam jarak pendek dengan menggunakan alat sederhana berupa 
kawat beraliran listrik. | 


Penemuan berikutnya adalah oleh 3 orang cendekiawan muda, 
di antaranya James Maxwell berkebangsaan Inggris pada tahun 1865. 
la dijuluki scientific father of wireless, karena berhasil menemukan 
rumus-rumus yang diduga mewujudkan gelombang elektromagnetik, 
yakni gelombang yang digunakan radio dan televisi. 
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Radio yang digunakan sebagai alat atau media komunikasi mas- 
sa (broadcasting) mula-mula diperkenalkan oleh David Sarnoff pada 
tahun 1915. Kemudian Le De Forrest melalui eksperimen siaran radio- 
nya telah menyiarkan kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat 
tahun 1916, sehingga ia dikenal sebagai pelopor radio siaran. 


II. Sejarah Perkembangan Radio di Indonesia 


Sejarah penyiaran radio di Indonesia sesungguhnya tidak dapat 
dilepaskan dari masa penjajahan Belanda di Indonesia, sebab pen- 
jajah itulah yang merasakan adanya kebutuhan untuk berhubungan 
cepat dengan negara penjajah di Belanda. Hubungan yang cepat itu 
diperlukan guna menyiarkan peraturan-peraturan, kabar berita, dan 
undang-undang yang berkaitan dengan negara jajahannya Indonesia 

— 'untuk disampaikan ke negeri Belanda. | 


Adanya kebutuhan itu dirasakan sejak meletusnya Perang Dunia 
I. Pada waktu itu negeri Belanda berkedudukan sebagai negara netral, 
padahal letak negeri Belanda dan Hindia Belanda sangat jauh. Satu- 
satunya cara untuk berhubungan antara Pemerintah Negeri Belanda 
dengan negara jajahannya Hindia Belanda adalah melalui udara atau 
radio. 


— Meskipun demikian, baru setelah Perang Dunia Pertama itu per- 
hubungan lewat udara atau radio itu dipikirkan secara seksama dan 
direalisasikan. Dalam hal ini, orang yang berjasa bagi pemerintah Be- 
landa dan Hindia Belanda adalah Prof. Dr. Ir. Koomans di Belanda 
dan Dr. Ir. de Groot di Hindia Belanda. 


Setelah melakukan percobaan berulang-ulang, lahirlah hubung- 
an radio telegrafie antara negeri Belanda dengan Hindia Belanda, ke- 
mudian dilanjutkan dengan adanya hubungan radio telefonie antara 
negeri Belanda dan jajahannya Hindia Belanda. 


Kemudian bermunculanh radio amatir yang di dalam beberapa 
hal dibantu oleh teknik radio PTT yang membuat pemancar dan pe- 
nerima sendiri. 
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Pada tanggal 16 juni 1925 lahirlah siaran radio yang pertama, 
yaitu Bataviase Radiovereniging (BRV) yang didirikan oleh Weltevre- 
den yang menurut aktenya didirikan untuk selama 29 tahun. Ang- 
gota-anggota BRV secara gotong royong mengumpulkan uang untuk 
membeli alat-alat dan dibuatlah pemancar kecil, sedangkan tempat 
siarannya mula-mula dilangsungkan dari salah satu ruangan di Ho- 
tel des Indes. Kemudian BRV mempunyai gedung siaran sendiri yang 
megah untuk ukuran waktu itu. 


Lima tahun setelah lahirnya BRV, PTT Hindia Belanda meng- 
adakan percobaan-percobaan penyiaran radio oleh NIROM. Tahun 
1934 NIROM mendapat izin dari Pemerintah Hindia Belanda untuk 
melakukan siaran radio dengan lokasi di Tanjung Priok. 


Pada tanggal 1 April 1933 lahir satu radio siaran di Solo, yaitu 
Solose Radiovereniging ( SRV) atas inisiatif Mangkunegoro VII. Tahun 
1934 lahir pula radio siaran di Solo dengan nama Siaran Radio 
Indonesia di bawah asuhan Surhamijoyo dan Mulyadi Joyomartono. 
Tidak berapa lama kemudian muncul pula radio siaran di Surabaya 
dan Semarang 


III. Sejarah Perkembangan Televisi 


Televisi mengalami perkembangan secara dramatis, terutama 
melalui pertumbuhan televisi kabel. Transmisi televisi kabel menjang- 
kau khalayak sampai ke pelosok negeri dengan bantuan satelit dan 
diterima langsung oleh layar televisi dengan menggunakan wire atau 
microwave yang membuka tambahan saluran televisi bagi pemirsa. 
Kemudian perkembangan televisi semakin marak setelah dikembang- 
kannya Direct Broadcasting Satelite (DBS). 


Menurut catatan Agee et.al, siaran percobaan televisi di AS di- 
mulai pada tahun 1920-an. Para ilmuwan terus menerus mengem- 
bangkan teknologi komunikasi televisi. 


Tahun 1948 merupakan tahun penting dalam dunia pertelevi- 
sian dengan dikembangkannya televisi komersial di AS. Sejak saat itu 
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televisi mengalami perkembangan yang pen dan berpengaruh luar 
biasa terhadap khalayak. 


IX Perkembangan Televisi di Indonesia 


Kegiatan penyiaran televisi di Indonesia.dimulai pada tanggal 
24 Agustus 1962 bertepatan dengan dilangsungkannya pesta olah raga 
Asia ke 4 (Asian Games) di Senayan Jakarta. Sejak itu pula TVRI di- 
pergunakan sebagai station call sampai sekarang. Selama tahun 1962 
— 1963 TVRI mengudara rata-rata satu jam sehari dengan segala ke- 
sederhanaannya. 


Sesuai dengan keinginan Inda yaralah dan kepentingan peme- 
rintah, pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden Soeharto meresmikan 
penggunaan satelit Palapa untuk keperluan telekomunikasi dan tele- 
visi, dan seiring dengan itu dimulailah era baru bagi perkembangan 
pertelevisian di Indonesia. 


Pada akhir 1980-an dan tahun 1990-an bermunculan beberapa 
televisi swasta di Indonesia seperti RCTI, SCTV, Indosiar, TPI, dan 
ANTV. 


Setelah Pemerintahan Soeharto (Orde Baru) jatuh pada bulan 
Maret 1998 oleh gerakan reformasi, bermunculan pula televisi swasta 
lainnya seperti METRO, TRANS TV, GLOBAL TV, dan berkembang 
pula televisi berlangganan yang menyajikan berbagai program dalam 
dan luar negeri. | 


Setelah Undang-Undang Penyiaran disahkan pada tahun 2002, 
jumlah televisi baru di Indonesia terus bermunculan, khususnya di 
daerah, yang terbagi dalam tiga kategori, yaitu televisi publik, swasta, 
berlangganan dan komunitas. 


Sampai Juli 2002 jumlah orang yang memiliki pesawat televisi di 
Indonesia mencapai 25 juta. Sekarang ini, penonton televisi Indonesia 
memiliki banyak pilihan dalam menikmati berbagai program televisi. 
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Televisi merupakan salah satu medium paling favorit bagi para 
pemasang iklan di Indonesia. Media televisi merupakan industri pasa, 
modal, padat teknologi, dan padat sumber daya manusia. 


-00000- 
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SISTEM PENYIARAN 


Tujuan Instruksional 


etelah memperoleh materi ini pembaca mampu 1 memahami 
dan menjelaskan kembali tentang kegiatan penyiaran, perang- 
kat penyiaran, dan jenis-jenis sistem penyiaran. 


I. Kegiatan Penyiaran 
Penyiaran/siaran sebagai output media radio dan televisi memi- 
liki fungsi yang sama dengan media massa lainnya, yaitu fungsi men- 
“didik, menginformasikan, menghibur, mempromosikan, menjadi agen 
perubahan sosial, dan melakukan Keno sosial, serta mentransfer ni- 
lai-nilai budaya. 


— Setiap mata acara siaran direncanakan, diproduksi, dan di-. 
tampilkan kepada khalayak dengan isi pesan yang bersifat edukatif, 
informatif, persuasif, dan komuniaktif. 


Pengelolaan siaran, khususnya dalam hal perencanaan atau pro- 
gramming, diselenggarakan pada kesadaran bahwa, “siaran memiliki 
kekuatan yang sangat besar untuk membangun dan menghancurkan 

. masyarakat”. | 
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Sebuah siaran, terutama televisi, memiliki daya penetrasi yang 
sangat kuat terhadap individu dan kelompok/masyarakat, sehingga si- : 
aran televisi dapat menimbulkan dampak yang luas di masyarakat. 


Dengan demikian kegiatan penyiaran itu meliputi hal-hal sebagai ber- 
ikut: | 


1. Merencanakan program atau mata acara 

2. Memproduksi atau melaksanakan program 

3. Menyiapkan pola acara, baik harian, mingguan, bulanan, triwu- 
lan, atau per semester. | | 
Menyelenggarakan siaran, baik secara artistik maupun jurnalistik 
Mengadakan kerja sama dengan lembaga penyiaran lain 
Mengadakan kerja sama dengan production house | 
Mengadakan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 
Mengadakan penelitian dan pengembangan 

Menyelenggarakan pertukaran berita dan program dengan lem- 
. baga penyiaran, baik dari dalam maupun dari luar negeri 

10. Menjual program dan. melakukan promosi. 


WNA 


Output penyelenggaraan penyiaran adalah siaran. Siaran adalah 
suatu produk yang sangat potensial untuk digunakan untuk tujuan-tu- 
juan ideal dan pragmatis. | 


Siaran, baik radio maupun televisi, berkembang menjadi mata 
dagangan atau komoditi dengan sasaran khalayak sebagai konsumen. 
Siaran dapat dijual dan dapat pula dipakai untuk sarana menjual produk 
atau jasa. Hal ini dikarenakan sarana khalayak yang dapat dijangkau 
melalui siaran relatif sangat luas, dan terutama televisi memiliki daya 
stimulasi yang sangat tinggi terhadap khalayak. 


1. Perangkat Siaran 


Siaran sebagai output stasiun penyiaran yang dikelola oleh or- 
ganisasi penyiaran merupakan hasil perpaduan antara kreativitas ma- 
nusia didukung oleh peralatan. Dengan seluli lain, antar perang- 
kat keras dan perangkat lunak. 
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Perangkat keras terdiri dari: 


a. Saranan dan prasarana 
”.b. Pemancar dan perangkatnya. 


Perangkat lunak terdiri dari: 


a. Manusia yang mengelola siaran (termasuk manajemen) 
“ b. Program. | 


Yang termasuk perangkat keras adalah: 
gedung 
studio : 
kamera elektronika 
sound system (sistem suara) dan lighting (sistem lampu). 
dekorasi | Kn 
master kontrol 
programm continuity 

alat editing dan manipulating (efek gambar dan suara) 
pemancar 
peralatan lain yang mendukung siaran dan produksi 


TrraPrpAangp 


Produksi acara siaran tidak selalu diselenggarakan di dalam stu- 
. dio, tetapi ada yang diproduksi di luar studio. Produksi di luar studio 
— ada yang hanya direkam untuk keperluan siaran tunda, dan ada yang 
“disajikan secara langsung.” 


Produksi acara siaran atau produksi di luar studio ds: 

rakan dengan dukungan mobil produksi atau dikenal dengan istilah 

— Outside Broadcasting Van (OB-Van), dan dibantu oleh seperangkat 
— kamera elektronik lengkap dengan perekam suaranya. 


TVRI bahkan memiliki studio alam, yaitu studio yang dibuat di 
alam terbuka, dilengkapi dengan rumah, danau buatan, gunung buat- : 
an, sungai, dan sawah buatan yang semuanya Mi bagi produksi. - 
siaran. | | 
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